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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk  menilai potensi penggunaaan ekstrak kecubung (Datura matel, 
L) sebagai anestesi umum menggunakan tikus sebagai hewan coba. Potensi dan kualitas anestesi 
dievaluasi pada 20 ekor tikus putih (jenis Sprague Dawley, jantan, umur 6-8 minggu, bobot badan 200-
250 gram).  Dilakukan perlakuan pemberian ekstrak daun, bunga, dan buah kecubung (Datura matel,   
L) secara oral (1, 2, 3, 4 dan 5 g/kg). Parameter yang diamati adalah parameter analgesia yaitu 
hilangnya rasa sakit, parameter sedasi yaitu mengantuk dan tertidur, parameter relaksasi yaitu 
kendornya otot. Pada tahap ini  dilakukan  penghitungan terhadap waktu induksi, durasi, dan waktu 
pemulihan yang dihasilkan. Ekstrak kecubung (Datura matel,   L) dosis 1 dan 2 g/kg menghasilkan 
sedasi ringan, tidak menghasilkan analgesia dan relaksasi otot. Dosis 3 g/kg menghasilkan induksi 
anestesia dengan sedasi dan relaksasi otot yang baik, tetapi analgesia yang kurang baik, disertai dengan 
hilangnya ketegangan sphincter ani dan hilangnya respon pupil. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
ekstrak kecubung (Datura matel, L) berpotensi dugunakan sebagai anestetik secara oral pada tikus 
dengan dosis 3g/kg.  
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ABSTRACT 

This study aim to evaluate the  extract of Datura matel, L as a potential anaesthetic in mice. 
The quality of anaesthesia and duration of actions of anaesthesia were evaluated on twenty mice. The 
observed pharmacological effect of the extract administered orally to twenty mice seperately at dose 
rate of 1, 2, 3, 4, and 5 g/kg respectively, showed a graded dose response relationship. The extract at an 
oral dose of 1 and 2 g/kg induced mild sedation, did not present  analgesia and muscle relaxation. The 
dose of 3 g/kg induced surgical anaesthesia in mice with good sedation and muscle relaxation, but poor 
analgesia, loss of anal sphincter tone, and loss of pupillary reflex. This study has shown that the extract 
of Datura matel, L is relatively safe with good anaesthetic potential  at the oral dose rate of 3g/kg in 
mice.  
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